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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Efikasi Diri terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Mulya Bangun Sentosa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
seluruh populasi sebanyak 86 teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dan
diperoleh sampel sebanyak 86 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear, uji
koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara parsial,
ditunjukan dari nilai t hitung > t tabel (7.150 > 1.663) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 serta
persamaan regresi Y = 16,773 + 0,581X1, nilai koefisien determinasi sebesar 37,8%. Efikasi Diri (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara parsial ditunjukan dari nilai t
hitung > t tabel (7.520 > 1.663) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, serta persamaan regresi Y
=16,370 + 0,599X2, nilai koefisien determinasi sebesar 40,2%. Motivasi Kerja (X1) dan Efikasi Diri
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan ditunjukan dari
nilai f hitung > f tabel (40.006 > 3.110) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, serta persamaan
regresi Y = 10,360 + 0,349X1 + 0,393X2, nilai koefisien determinasi sebesar 49,1%.

Kata Kunci: Motivasi Kerja ; Efikasi Diri ; Kinerja Karyawan

Abstract
This study aims to determine the influence of Work Motivation and Self-Efficacy on Employee
Performance at PT. Mulya Bangun Sentosa. The research method used is a quantitative method with
an associative approach. Data collection through distributing questionnaires to the entire population
of 86 sampling techniques using saturated sampling techniques and obtained a sample of 86
respondents. Data analysis techniques used in this study include validity tests, reliability tests,
normality tests, classical assumption tests, linear regression analysis, correlation coefficient tests,
determination coefficients, and hypothesis tests. The results of the study indicate that Work Motivation
(X1) has a positive and significant effect on Employee Performance partially, indicated by the
calculated t value> t table (7,150> 1,663) and a significance value of 0.000 <0.05 and the regression
equation Y = 16.773 + 0.581X1, determination coefficient value of 37.8%. Self-Efficacy (X2) has a
positive and significant effect on Employee Performance partially shown from the calculated t value >
t table (7,520 > 1,663) and a significance value of 0.000 < 0.05, as well as the regression equation Y
= 16,370 + 0.599X2, coefficient of determination value of 40.2%. Work Motivation (X1) and Self-
Efficacy (X2) simultaneously have a positive and significant effect on Employee Performance shown
from the calculated fvalue > f'table (40,006 > 3,110) and a significance value of 0.000 < 0.05, as well
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as the regression equation Y = 10,360 + 0.349X1 + 0.393X2, coefficient of determination value of
49.1%.

Keywords: Work Motivation ; Self-Efficacy ; Employee Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan kompetisi global saat ini ditandai oleh perubahan ekonomi yang mendorong
banyak perusahaan untuk melakukan restrukturisasi. Sumber daya manusia menjadi fokus utama
perusahaan dalam menjaga daya saing mereka di pasar global. Tantangan persaingan global yang harus
dihadapi perusahaan pada era mendatang bisa mempengaruhi tentang pentingnya manajemen sumber
daya manusia. Dalam hal ini, persaingan di bidang sumber daya manusia semakin ketat, mendorong
karyawan untuk terus mengembangkan diri secara aktif guna memenuhi tuntutan perubahan yang cepat.
Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sangat tergantung pada
kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya. Selain itu, permasalahan mengenai kinerja
merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan. Kinerja
merupakan suatu hal yang mendasar dan harus diperhatikan oleh seluruh manajemen, baik pada
tingkatan organisasi kecil maupun besar.

PT. Mulya Bangun Sentosa (PT. MBS) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
rekayasa bengkel, perbaikan, serta pembuatan dan rekayasa ulang komponen-komponen mesin dengan
fokus pada industri pembangkit listrik, sektor kelautan, serta minyak dan gas. Perusahaan ini berlokasi
di daerah Tigaraksa, Kabupaten Tangerang. Perusahaan tersebut berdiri sejak tahun 2005 hingga saat
ini. Meskipun PT. Mulya Bangun Sentosa telah beroperasi selama hampir dua dekade dan memiliki
berbagai keahlian di bidang rekayasa dan fabrikasi, kinerja perusahaan tersebut saat ini masih belum
mencapai target yang diinginkan.

Grafik 1. Data Kinerja Karyawan PT. Mulya Bangun Sentosa Tangerang
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Berdasarkan data hasil kinerja karyawan PT. Mulya Bangun Sentosa untuk periode 2022-2024,
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan secara keseluruhan berada pada kategori belum memuaskan
terlihat adanya perubahan dalam pencapaian target kinerja. Naik turunya pencapaian tersebut
menujukkan adanya faktor lain di luar jumlah karyawan turut berperan dalam mempengaruhi
pencapaian target kinerja perusahaan. Pencapaian yang belum optimal bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk tingkat motivasi kerja dan efikasi diri dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

Permasalahan yang ada di motivasi berisi tentang beberapa kebutuhan yang perlu ditingkatkan
dari suatu perusahaan bisa seperti memenuhi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
penghargaan, kebutuhan sosial dan yang terakhir yaitu aktualisasi diri. Kurangnya indikasi tersebut bisa
menjadi suatu penghambat keberlangsungan perusahaan. Namun, berdasarkan data hasil yang
didapatkan menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan perusahaan masih belum optimal. Terlihat
dari beberapa kebutuhan yang belum terpenuhi seperti kebutuhan fisiologis (fasilitas tempat tinggal dan
uang makan) serta kebutuhan aktulisasi diri (promosi jabatan dan tugas belajar lanjut).

Progressus Humanitatis ISSN 3109-421X
Periode Terbit : Desember 2025 - Maret 2026 E
[p.660-672]

661 9 " 773109 1" 421007


http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Progressus Humanitatis e-ISSN 3109-421X

Fokus Ekonomi, Manajemen dan Humaniora Volume : 01, Nomor : 03, Tahun 2026

Ketika mempunyai motivasi tanpa adanya keyakinan diri atau efikasi diri itu tidak bisa berjalan
dengan optimal. Keyakinan ini secara langsung memengaruhi cara individu merencanakan dan
menjalankan tindakan mereka. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung menetapkan target yang
lebih menantang, gigih menghadapi kesulitan, dan mampu mengembangkan strategi pemecahan
masalah yang efektif, sehingga peluang untuk mencapai kinerja yang maksimal menjadi lebih besar.
Namun, berdasarkan data hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri karyawan PT.
Mulya Bangun Sentosa masih belum optimal dan masih tergolong rendah serta masih perlu untuk lebih
ditingkatkan lagi. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja dan efikasi diri
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, baik secara terpisah maupun bersama-sama. Meskipun
demikian, kajian yang meneliti kedua variabel tersebut dalam konteks perusahaan jasa yang bergerak
di bidang rekondisi dan rekayasa ulang komponen mesin masih relatif sedikit, sehingga menimbulkan
adanya celah penelitian yang perlu ditelusuri lebih lanjut.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulya Bangun Sentosa Tangerang,
baik secara parsial maupun simultan. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan,
tetapi juga menjadi masukan praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan
produktivitas dan efektivitas kerja guna memperkuat daya saing di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, karena untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan. Menurut Sugiyono
(2019:17) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mulya Bangun Sentosa yang berlokasi di Margasari,
Tigaraksa, Kabupaten Tangerang. Populasi penelitian meliputi seluruh karyawan perusahaan yang
berjumlah 86 orang, dan keseluruhan populasi tersebut dijadikan sampel dengan menggunakan metode
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan
indikator dari setiap variabel penelitian. Selain itu, data tersebut juga diperoleh dari dokumen
perusahaan serta berbagai literatur yang relevan sebagai bahan pendukung.

Proses analisis data diawali dengan pengujian instrumen penelitian melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan keakuratan serta konsistensi data. Tahap berikutnya adalah uji asumsi
klasik, yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, guna menilai apakah
model yang digunakan memenuhi syarat analisis statistik. Analisis kemudian dilanjutkan dengan
penerapan regresi linier sederhana dan berganda guna menguji pengaruh variabel motivasi kerja dan
efikasi diri terhadap kinerja karyawan. Setelah itu, dilakukan perhitungan koefisien korelasi dan
koefisien determinasi untuk melihat tingkat hubungan antarvariabel serta sejauh mana variabel bebas
memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Pada tahap akhir, dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji t untuk mengukur pengaruh secara parsial dan uji F untuk melihat pengaruh secara
simultan, dengan pengolahan data menggunakan SPSS versi 29.

HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)
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No. Pernyataan Kuesioner I hitung I tabel Keterangan
1. Saya merasa fasilitas kerja yang disediakan perusahaan 0.567 0.212 Valid
sudah memenuhi kebutuhan dasar saya.
2. Saya menerima kompensasi seperti gaji atau uang 0.355 0.212 Valid

kehadiran yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
saya schari-hari.

3. Saya merasa aman dalam bekerja karena adanya jaminan 0.645 0.212 Valid
sosial seperti BPJS atau asuransi kecelakaan kerja.

4. Saya merasa memiliki kepastian kerja di perusahaan ini 0.640 0.212 Valid
misalnya pesangon dan kontrak kerja.

5. Saya memiliki hubungan yang baik dan saling mendukung 0.580 0.212 Valid
dengan rekan kerja saya.

6. Saya merasa nyaman bekerja karena adanya interaksi sosial 0.611 0.212 Valid
seperti kegiatan gathering atau acara tim.

7. Saya merasa dihargai oleh atasan atas hasil kerja saya. 0.681 0.212 Valid

8. Saya menerima penghargaan atau insentif tambahan atas 0.661 0.212 Valid
kinerja saya.

9.  Saya merasa perusahaan memberikan kesempatan untuk 0.505 0.212 Valid

mengembangkan potensi diri dan menyalurkan ide-ide
yang saya miliki dalam pekerjaan.
10. Saya memiliki kesempatan untuk memberi masukan atau 0.363 0.212 Valid
saran.
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel, variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai r
hitung yang lebih tinggi dari r tabel (0,212), sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Efikasi diri (X2)

No. Pernyataan Kuesioner I hitung I tabel Keterangan

1. Saya percaya pengalaman kerja saya membantu saya 0.590 0.212 Valid
menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Saya merasa mampu menghadapi pekerjaan karena pengalaman 0.696 0.212 Valid
yang saya miliki.

3. Saya merasa terdorong untuk bekerja lebih baik setelah melihat 0.567 0.212 Valid
rekan kerja saya berhasil.

4.  Keberhasilan rekan kerja memberi saya keyakinan bahwa saya  0.664 0.212 Valid
juga bisa melakukannya.

5. Saya percaya bisa sukses dalam pekerjaan jika mengikuti cara  0.637 0.212 Valid
kerja rekan yang berprestasi.

6. Saya sering mendapat dorongan atau motivasi dari rekan atau 0.577 0.212 Valid
atasan untuk bekerja lebih baik.

7. Masukan dari orang lain membuat saya yakin terhadap 0.529 0.212 Valid
kemampuan saya dalam bekerja.

8. Saya merasa lebih percaya diri saat mendapat dukungan dari 0.546 0.212 Valid
lingkungan kerja.

9. Saya tetap merasa tenang dan fokus meskipun menghadapi 0.559 0.212 Valid
tekanan dalam pekerjaan.

10. Kondisi fisik atau stres tidak mengganggu keyakinan saya 0.275 0.212 Valid

dalam menyelesaikan pekerjaan.
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
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Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel, variabel efikasi diri (X2) memiliki nilai r
hitung yang lebih tinggi dari r tabel (0,212), sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

No. Pernyataan Kuesioner I hitung r mbel Keterangan

1. Saya percaya pengalaman kerja saya membantu saya 0.673 0.212 Valid
menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Saya merasa mampu menghadapi pekerjaan karena 0.251 0.212 Valid
pengalaman yang saya miliki.

3. Saya merasa terdorong untuk bekerja lebih baik setelah 0.617 0.212 Valid
melihat rekan kerja saya berhasil.

4.  Keberhasilan rekan kerja memberi saya keyakinan bahwa 0.680 0.212 Valid
saya juga bisa melakukannya.

5. Saya percaya bisa sukses dalam pekerjaan jika mengikuti cara 0.330 0.212 Valid
kerja rekan yang berprestasi.

6.  Saya sering mendapat dorongan atau motivasi dari rekan atau 0.513 0.212 Valid
atasan untuk bekerja lebih baik.

7. Masukan dari orang lain membuat saya yakin terhadap 0.487 0.212 Valid
kemampuan saya dalam bekerja.

8. Saya merasa lebih percaya diri saat mendapat dukungan dari 0.446 0.212 Valid
lingkungan kerja.

9.  Saya tetap merasa tenang dan fokus meskipun menghadapi 0.620 0.212 Valid
tekanan dalam pekerjaan.

10. Kondisi fisik atau stres tidak mengganggu keyakinan saya 0.569 0.212 Valid

dalam menyelesaikan pekerjaan.
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel, variabel kinerja karyawan memiliki nilai r
hitung yang lebih tinggi dari r tabel (0,212), sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Nilai Batas Keterangan
Motivasi Kerja 0.761 0.600 Reliabel
Efikasi Diri 0.742 0.600 Reliabel
Kinerja Karyawan 0.659 0.600 Reliabel

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel, variabel Motivasi Kerja (X1),
Efikasi Diri (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

M
Mormal Parameters™"

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)®
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Megative

Sig.
99% Confidence Interval  Lower Bound

Upper Bound

86
0000000
3.088471091
074

074

- 085

074

2004

285

273

206

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

299883525,
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh nilai Asymp. Sig
sebesar 0,200. Karena nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0,050 (0,200 > 0,050), maka data dalam
penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 10.360 3.426 3024 .003
X1 349 082 369 3.797 =.001 650 1.539
X2 .383 082 A6 4282 =001 650 1.539

a. Dependent Variable: ¥

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan pada tabel, hasil nilai tolerance (> 0,1) dan nilai VIF berada di bawah batas
toleransi umum yaitu 10 (< 10), maka dapat disimpulkan model regresi menunjukan tidak terdapat
gangguan multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R F Square Square Estimate Durbin-Watson
1 70178 491 479 3125 1.919

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: ¥
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel, tidak ditemukan adanya gangguan autokorelasi
dalam model regresi ini. Hal tersebut ditunjukkan pada nilai Durbin-Watson sebesar 1,919 yang berada
di antara rentang 1,550 — 2,460, sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari autokorelasi.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedasitas Dengan Uji Glejser
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.453 2.240 1.988 050
Motivasi Kerja -.002 .060 -.005 -.040 968
(X1)
Efikasi Diri  -.047 .060 -.106 -781 437

(X2)
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) untuk variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,968 dan variabel efikasi diri (X2) sebesar 0,437.
Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat indikasi terjadinya
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.

Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 8. Hasil Uji Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.773 3.384 4956 <.001
X1 .581 .081 615 7150 <.001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, nilai koefisien regresi sebesar 0,581 memiliki arti bahwa setiap
peningkatan motivasi kerja sebesar satu satuan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan
sebesar 0,581 satuan. Karena koefisien regresi bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.

Tabel 9. Hasil Uji Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Efikasi Diri (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.370 3.272 5.003 =001
X2 599 .080 634 7.520 =001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, nilai koefisien regresi sebesar 0,599 memiliki arti bahwa setiap
peningkatan efikasi diri sebesar satu satuan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan sebesar
0,599 satuan. Karena koefisien regresi bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.

Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Motivasi Kerja (X1) dan Efikasi Diri
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.360 3.426 3.024 .003
Motivasi Kerja (£1) 349 092 369 3.797 =001
Efikasi Diri (£2) .393 092 A16 4,282 =001

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum dalam tabel, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,615 yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat.
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Efikasi Diri (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Correlations

Kinerja

Efikasi Diri (£2)  Karyawan (¥)

Efikasi Diri (£2) Pearson Correlation 1 6347

Sig. (2-tailed) <.001

M 86 86

Kinerja Karyawan () Pearson Correlation 6347 1
Sig. (2-tailed) =001

M 26 86

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum dalam tabel, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,634 yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Efikasi Diri (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sqguare Square Estimate
1 TO1*# 4481 4748 3125

a. Predictors: (Constant), Kinerjia KaryEfikasi Diri {<2)awan ),
Motivasi Kerja (1)

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian yang ada dalam tabel, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,701 yang
menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 13. Hasil uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y) Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 B15° 378 371 3433
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X1)

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nili R Square sebesar 0,378. Artinya, variabel
motivasi kerja berkontribusi sebesar 37,8% terhadap kinerja karyawan.
Tabel 14. Hasil uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Efikasi Diri (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6347 402 395 3.366
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (X2)
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nili R Square sebesar 0,402. Artinya, variabel
efikasi diri berkontribusi sebesar 40,2% terhadap kinerja karyawan.
Tabel 15. Hasil uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Efikasi Diri (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 7018 481 479 3125
a. Predictors: (Constant), Efikasi Dirl (£2), Motivasi Kerja (1)

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nili R Square sebesar 0,491. Artinya, variabel
motivasi kerja dan efikasi diri secara simultan berkontribusi sebesar 49,1% terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis
Uji T
Tabel 16. Hasil Uji t Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.773 3.384 4,956 =001
Motivasi Kerja (1) 581 .081 615 7.150 =001

a. DependentVariahle: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa tabel dengan nilai t hitung > t tabel atau
(7.150 > 1.663) dan nilai signifikan < 0,05. Maka HO1 ditolak dan Hal diterima, hasil ini menujukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Tabel 17. Hasil Uji t Variabel Efikasi Diri (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 16.370 3.272 5.003 =.001
Efikasi Diri (£2) 599 .080 634 7.520 =.001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa tabel dengan nilai t hitung > t tabel atau
(7.520 > 1.663) dan nilai signifikan < 0,05. Maka HO1 ditolak dan Hal diterima, hasil ini menujukkan
bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Uji F
Tabel 18. Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 781.598 2 390799 40006  <po01°
Residual B10.786 83 9.769
Total 1592.384 85

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
h. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (£2), Motivasi Kerja (1)

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan SPSS V.29 (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel yang tersaji diatas, hasil uji simultan diperoleh F hitung = 40,006
> 3,110 atau (F hitung > F tabel) sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan pada
PT. Mulya Bangun Sentosa Tangerang.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y = 16,773 + 0,581X: dengan koefisien korelasi
0,615 yang menandakan hubungan kuat antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. Nilai determinasi
0,378 menunjukkan kontribusi motivasi kerja sebesar 37,8% terhadap kinerja, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menghasilkan t hitung (7,150) > t tabel (1,663), sehingga motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja,
semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan karyawan.

Hasil temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Destin, dkk
(2023) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hasta Pusaka
Sentosa Purbalingga. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peran
penting dalam mendorong produktivitas dan kinerja karyawan di perusahaan tersebut.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 16,370 +
0,599X> dengan koefisien korelasi 0,634, yang menandakan adanya hubungan kuat antara efikasi diri
dan kinerja karyawan. Nilai determinasi sebesar 0,402 menunjukkan bahwa efikasi diri berkontribusi
sebesar 40,2% terhadap kinerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis
menunjukkan t hitung (7,520) > t tabel (1,663), sechingga Ho. ditolak dan H.. diterima, yang berarti
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, efikasi diri memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja, karena karyawan yang percaya pada kemampuannya cenderung
lebih berani menghadapi tantangan, berkomitmen menyelesaikan tugas, serta mampu mempertahankan
performa tinggi di lingkungan kerja.

Hasil temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Khoirunnisa,
dkk (2024) dalam jurnal berjudul Pengaruh Efikasi Diri, Employee Engagement, dan Beban Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT. AST Indonesia Semarang. Meskipun judul jurnal tersebut mencakup
tiga variabel yang diuji, namun secara parsial efikasi diri secara jelas memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 10,360 +

0,349X, + 0,393X. dengan koefisien korelasi sebesar 0,701, menandakan adanya hubungan kuat antara
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motivasi kerja, efikasi diri, dan kinerja karyawan. Nilai determinasi 0,491 menunjukkan bahwa kedua
variabel berkontribusi sebesar 49,1% terhadap kinerja, sedangkan 50,9% sisanya dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis menghasilkan F hitung (40,006) > F tabel (3,107), sehingga Hos ditolak dan Has
diterima, yang berarti motivasi kerja dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi motivasi tinggi dan efikasi diri yang kuat
dapat mendorong karyawan bekerja lebih optimal, percaya diri menghadapi tantangan, serta memiliki
tanggung jawab dan daya tahan kerja yang lebih baik.

Hasil temuan dalam penelitian ini juga selaras dengan studi yang dilakukan oleh Erick Ivan
Gian dkk. (2023) dengan judul Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Bayu Jaya Kusuma Bali. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa efikasi diri dan motivasi kerja
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa motivasi kerja dan efikasi
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mulya Bangun Sentosa
Tangerang. Secara parsial, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi
0,000 (<0,05) dan t hitung 7,150 > t tabel 1,663, sedangkan efikasi diri juga berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan t hitung 7,520 > t tabel 1,663. Secara simultan,
kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung 40,006
> F tabel 3,110 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,491, yang berarti bahwa 49,1% variasi
kinerja karyawan dijelaskan oleh motivasi kerja dan efikasi diri, sedangkan 50,9% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja dan
efikasi diri yang dimiliki karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memberikan perhatian lebih
terhadap sistem penghargaan, karena apresiasi yang kurang optimal dapat menurunkan motivasi kerja
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan mengevaluasi sistem penghargaan, baik finansial
seperti bonus dan insentif, maupun nonfinansial seperti sertifikat, penghargaan, dan kesempatan
pelatihan. Selain itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan kondisi fisik dan mental karyawan
melalui pengaturan beban kerja yang wajar serta kegiatan yang mendukung kenyamanan dan
mengurangi stres. Penguatan ketelitian dan kerja sama tim juga penting dilakukan melalui pelatihan,
pembinaan, dan kegiatan yang memperkuat komunikasi antarpegawai. Dengan langkah-langkah
tersebut, perusahaan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan
motivasi dan efikasi diri, serta mendorong kinerja karyawan yang optimal dan berkelanjutan.
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